BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasi pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
V.1.1 Kinerja Simpang Kondisi Eksisting
Tingkat pelayanan simpang tiga (3) prioritas tugu macan adalah
(B) dengan nilai derajat kejenuhan sebesar 0,8 smp/jam. Secara
keseluruhan untuk tundaan simpang pada kondisi eksisting sebesar
6,15 detik, sedangkan untuk peluang antrian simpang kondisi
eksisting sebesar 9,61%.
V.1.2 Karakteristik Pejalan Kaki
Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya diketahui bahwa
volume pejalan kaki menyeberang tertinggi sejumlah 36 orang/jam.
Untuk volume pejalan kaki menyusuri tertinggi sejumlah 121
orang/jam. Kemudian rata - rata kecepatan pejalan kaki sebesar 0,81
m/s atau 2,88 Km/Jam, sedangkan kepadatan pejalan kaki sebesar
17,36 (org/km). Jumlah pejalan kaki yang melewati simpang tiga (3)
prioritas tugu macan sebanyak 0,5 orang/menit atau sekitar 7 orang
pejalan kaki per lima belas (15) menit.
V.1.3 Analisis Konflik Lalu Lintas
Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya
untuk simpang tiga prioritas tugu macan dari pengamatan observer
didapat jumlah crossing sebanyak 89, dan untuk jenis konflik /ane
change sebanyak 42. Pada konflik lalu lintas output dari vissim
menggunakan software SSAM didapat jumlah crossing sebanyak 131,
dan untuk jenis konflik /ane change sebanyak 69.
V.1.4 Pengaturan Simpang dan Fasilitas Pejalan Kaki
Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya
diketahui bahwa penanganan pengaturan simpang yang sesuai yaitu
lebih direkomendasikan untuk menggunakan penerapan Apill dengan
dua (2) fase yang dilengkapi dengan cycle time untuk pejalan kaki
dan disertai dengan fasilitas trotoar untuk pejalan kaki dengan lebar
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minimal 1,12 meter untuk total dua (2) orang pejalan kaki. Hal
tersebut karena dilihat dari segi kelancaran, tingkat pelayanan dan
keselamatan lalu lintas menunjukkan bahwa lebih baik bila
dibandingkan dengan alternatif penanganan Apill lainnya. Kemudian
selain memiliki tingkat pelayanan yang sama dengan kondisi eksisting
juga dapat menurunkan konflik lalu lintas sebesar 27,4 % pada
simpang tersebut.
V.2 Saran

a. Untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan pada Simpang Tiga
(3) prioritas Tugu Macan Kabupaten Wonogiri maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kondisi geomterik simpang.

b. Untuk penerapan pengaturan simpang dengan menggunakan penerapan
Apill 2 fase, agar dapat menciptakan kelancaran dan keselamatan maka
disarankan untuk dilengkapi dengan pelebaran jalan, serta dilengkapi
dengan fasilitas perlengkapan jalan khususnya dalam hal perambuan
dan juga marka agar pengguna jalan dapat mengetahui informasi baru
yang baru mereka dapatkan.

c. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jarak pandang pengemudi

dan perilaku pengemudi.
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